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Uji Toksisitas Ekstrak Umbi Gadung (Discorea Hispida D.) Sebagai
Insektisida Nabati Terhadap Mortalitas Kecoa Amerika (Periplaneta
Americana L.)

Meliyani
NIM: 08041381823086

RINGKASAN

Kecoa amerika merupakan vektor penyakit yang penularannya bersifat
mekanis. Kecoa Amerika bias menyebabkan masalah kesehatan bagi masyarakat,
hal ini dikarenakan hubungan mereka dengan limbah dan penyakit manusia serta
kemampuan mereka untuk pindah dari selokan ke rumah dan perusahaan komersial.
Pengendalian kecoa amerika yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah dengan
menggunakan insektisida sintetik, karena dinilai lebih praktis namun penggunaan
insektisida sintetik dapat menimbulkan dampak negatif baik itu bagi manusia
maupun lingkungan.oleh karena itu dibutuhkan alternatif yang aman bagi
lingkungkungan yaitu insektisida nabati. Insektisida nabati sebagai zat penolak atau
repellent yang berbahan baku alami yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan
Penggunaan insektisida nabati selain bisa meminimalisir dalam pencemaran
lingkungan, juga dinilai lebih murah dibandingkan dengan pemakaian insektisida
kimia. Umbi Gadung diduga dapat dijadikan sebagai insektisida nabati dikarenakan
mengandung senyawa senyawa senyawa alkaloid seperti discorine, glikosida
sianogenik, saponin, sapogenin. Dan asam sianida yang bersifat racun.Penelitian ini
bertujuan untuk Menentukan Toksisitas ekstrak umbi gadung terhadap mortalitas
kecoa (Periplaneta americana) dan menentukan nilai LCso ekstrak umbi gadung
yang bisa dimanfaatkan sebagai innsektisida nabati bagi kecoa. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 hingga Februari 2023. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan (kontrol (+), 32%, 28%, 24%, dan 20% dengan 5 pengulangan.
Dihitung rata-rata mortalitas kecoa amerika setelah jam ke-24, 48, dan 72. Data
yang telah didapat dianalisis menggunakan One Way ANOVA. Hasil menunjukkan
bahwa ekstrak umbi gadung efektif sebagai insektisida nabati terhadap mortalitas
kecoa amerika dengan nilai LCsp sebesar 24,566%. Senyawa bioaktif yang terdapat
pada ekstrak umbi gadung yaitu alkaloid, steroid, dan tanin.

Kata Kunci: Insektisida Nabati, Kecoa Amerika, Umbi gadung, Senyawa Bioaktif



Toxicity Test of Gadung Tuber Extract (Discorea Hispida D.) as a Vegetable
Insecticide Against the Mortality of American Cockroaches (Periplaneta
Americana L/)

Meliyani
NIM: 08041381823086

SUMMARY

American cockroaches are disease vectors whose transmission is mechanical.
American cockroaches can cause public health problems, this is due to their
association with human waste and disease as well as their ability to move from
sewers to homes and commercial establishments. The control of American
cockroaches that is often carried out by the public is by using synthetic insecticides,
because it is considered more practical, but the use of synthetic insecticides can
have a negative impact on both humans and the environment. Therefore, an
alternative that is safe for the environment is needed, namely vegetable insecticides.
Botanical insecticides are repellent substances made from natural raw materials
obtained from plants. The use of vegetable insecticides, apart from minimizing
environmental pollution, is also considered cheaper than using chemical
insecticides. It is thought that Gadung tubers can be used as a vegetable insecticide
because they contain alkaloid compounds such as discorine, cyanogenic glycosides,
saponins, sapogenins. And cyanide acid is toxic. This research aims to determine
the toxicity of gadung tuber extract on cockroach mortality (Periplaneta americana)
and determine the LCso value of gadung tuber extract which can be used as a
vegetable insecticide for cockroaches. This research was conducted from August
2022 to February 2023. This research used an experimental method with a
Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments (control (+), 32%, 28%,
24%, and 20% with 5 repetitions. The average was calculated -average mortality of
American cockroaches after the 24th, 48th and 72nd hours. The data obtained were
analyzed using One Way ANOVA. The results showed that gadung tuber extract
was effective as a botanical insecticide on American cockroach mortality with an
LCso value of 24.566%. found in gadung tuber extract are alkaloids, steroids, and
tannins.

Keywords: American Cockroaches, Bioactive Compounds, Gadung tubers,
Vegetable Insecticides
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.atar Belakang

Kecoa didefiniskan salah satu jenis serangga paling sering ditemui disekitar
kita. Kebiasaan hidup dari kecoa ialah meraka hidup secara berkelompok. Kecoa
melakukan kegiatan untuk makan dan aktivitas lainnya pada malam hari sedangkan
pada siang hari. Kecoa Amerika bias menyebabkan masalah kesehatan bagi
masyarakat, hal ini dikarenakan hubungan mereka dengan limbah dan penyakit
manusia serta kemampuan mereka untuk pindah dari selokan ke rumah dan
perusahaan komersial. Kecoa ditemukan di gua-gua, tambang, privies, jamban,
tangki septik, selokan, pabrik pengolahan limbah, dan tempat pembuangan..
Sehingga kecoa memiliki peran dalam penyebaran beberapa penyakit, misalnya
asma, kolera, TBC, tifus dan hepatitis. Kecoa yang sering ditemui di lingkungan
masyarakat merupakan jenis keco am amerika (Periplaneta americana) (Amalia
dan Harahap, 2010).

Pengendalian kecoa hingga saat ini masyarakat masih cenderung menggunakan
insektisida sintetik atau insektisida kimiawi. Menurut EHW (2005), dimana
pengendalian kecoa secara kimia pada umumnya masih di gunakan oleh masyarakat
dengan metode penyemprotan menggunakan insektisida kimia karena dinilai lebih
praktis walaupun penggunaan insektisida kimia yang berkepanjangan mempunyai
dampak yang kurang efektif atau kurang aman bagi lingkungan karena sifatnya
yang sulit terurai, dan dapat menyebar keseluruh ruangan di dalam rumah sehingga

dapat berdampak pada kesehatan manusia.



Pengendalian kecoa dengan cara kimia memiliki berbagai efek yang kurang
aman bagi lingkungan dan kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukannya alternatif
lain yaitu pengendalian secara biologi yang berupa insektisida dengan bahan
nabati. Insektisida nabati sebagai zat penolak atau repellent yang berbahan baku
alami yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan (kinansi et al, 2018). Penelitian yang
dilakukan mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terkait
berupa tanaman yang digunakan. Penelitian terkait sebelumnya menggunakan
tanaman sirsak, srikaya, daun durian, daun pepaya, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan umbi gadung. Peneltian ini untuk mengetahui manfaat lain dari umbi
gadung (Discorea hispida) pada bidang pengendalian biologi serangga.

Tanaman umbi gadung (Discorea hispida) termasuk dalam tanaman yang bisa
menjadi bahan sebagai insektisida nabati, karena pada tanaman umbi gadung
terdapat senyawa-senyawa kimia seperti alkaloid, steroid dan tanin. Selain itu pada
tanaman umbi gadung mempunyai kandungan asam sianida yang bersifat racun
pada makhluk hidup. Tanaman gadung juga mempunyai kandungan zat gizi. Bagian
dari tanaman tersebut yang bisa digunakan sebagai bahan untuk insektisida nabati
berupa bagian umbinya (Kasman et al, 2019).

Kandungan alkaloid yang terdapat dalam umbi gadung memiliki potensi yang
tinggi sebagai insektisida nabati. Menurut Nisa (2020) dari penelitian yang telah
dilakukannya dengan judul “Komparasi Efektifitas Ekstrak Bawang Putih Dan
Umbi Gadung Dalam Mengatasi Hama Jangkrik Pada Tanaman Cabai.”
menyatakan bahwa hasil pada penelitian yang telah dilakukan nilai LC50 di

konsentrasi 40% ekstrak dari umbi dapat membunuh jangkrik dengan hasil
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signifikan lebih tinggi yang berupa sebesar 85%. Hasil yang didapatkan pada
konsentrasi 10% dan 20% nilai indeks kecepatan proses kematin dari hewan jankrik
yang dipengaruhi oleh ekstrak umbi gadung secara berturut-turut berupa 22 dan 25,
nilai dari hasil persentase mortalitas dari umbi gadung sebesar 45% dan 40 %
dengan berurutan, sedangkan ekstrak dari umbi gadung dengan nilai konsentrasi
sebesar 5% tidak dapat membunuh jangkrik.

Banyak percobaan telah dilakukan pada tanaman lain seperti tanaman srikaya
juga selain spesies tanaman yang dipilih dan telah menunjukkan efek teruji pada
serangga terutama kecoa. Penelitian ini juga untuk membuktikan senyawa yang
terdapat pada suatu tanaman mempunyai sifat insektisida nabati, maka dapat
dibuktikan dengan cara menghitung jumlah dari mortalitas serangga kecoa yang
mati dengan menentukan nilai LCso. Selain itu juga diamati perubahan yang terjadi
pada morfologi dari tubuh yang menjadi hewan uji. Sehubungan dengan uraian
yang ada di atas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji toksisitas dari
ekstrak umbi gadung terhadap mortalitas dari hewan kecoa amerika
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, rumusan masalah yang akan
diajukan dari penelitian ini berupa :

1. Bagaimana karakterisasi senyawa kimia pada ekstrak tanaman dari umbi

gadung?

2. Berapa nilai konsentrasi ekstrak dari tanaman umbi gadung yang dapat

untuk membunuh kecoa dewasa?

3. Berapakah nilai LC50 dari ekstrak tanaman umbi gadung yang digunakan
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sebagai insektisida nabati bagi serangga kecoa?
1.3. Tujuan Penelitian
Menentukan nilai toksisitas ekstrak tanaman umbi gadung terhadap mortalitas
serangga kecoa (Periplaneta americana) dan menentukan nilai LC50 dari ekstrak
tanaman umbi gadung yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu insektisida
nabati bagi serangga kecoa
1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas Adapun manfaat penelitian yang dapat

diuraikan adalah :

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan untuk para
masyarakat agar menggunakan tanaman lokal seperti salah satunya umbi
gadung sebagai bahan baku insektisida nabati untuk mengurangi jumlah
kecoa

2. Menambah pengetahuan tentang cara penggunaan dari insektisida nabati
tanaman umbi gadung (Discorea hispida) sebagai alternatif pengganti

pestisida kimiawi
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